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Abstract

High school students are included in the category of teenagers, they are still not able to control themselves
optimally because they are in the stage of searching for identity. This can trigger irrational consumption behavior.
1t’s needed t0 have economic literacy and a good peer environment as well as positive self-control so that students
can behave rationally. In this study using quantitative methods. The purpose of this research was to knowing the
effect of economic literacy and peers on consumption behavior through self-control. This study uses a simple
random sampling technique in determining the sample. This research was conducted at SMA Negeri 1 Taman.
The research sample was 11" grade social studies students, totalling 102 respondents. The results of the study
are (1) existence an insignificant and positive impact between economic literacy on self-control. (2) existence a
significant and positive impact economic literacy on consumption behavior. (3) existence a significant and
negative impact between peers on self-control. (4) existence is a positive and significant impact between peers on
consumption behavior. (5) existence a positive and significant impact self-control on consumption behavior. (6)
existence an insignificant and positive effect of self-control as a intervening variable of the effect of economic
literacy on consumption behavior. (7) existence an insignificant and negative effect of self-control as a intervening
variable of peer influence on consumption behavior.
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Pendahuluan

Dalam melengkapi kebutuhan hidupnya manusia melakukan kegiatan konsumsi.
Konsumsi adalah tindakan mengurangi atau membelanjakan barang atau jasa untuk
memuaskan kebutuhan secara fisik maupun rohani (E. Wicaksono & Mulyadi, 2014). Perilaku
konsumsi setiap individu pasti berbeda dengan individu yang lain. Perbedaan tersebut
dikarenakan faktor-faktor tertentu yang melatarbelakangi perbedaan perilaku konsumsi setiap
individu. Perbedaan itulah yang menjadi pembeda pola konsumsi antara individu satu dengan
lainnya. Terdapat faktor dari dalam dan faktor luar. Faktor dari dalam meliputi pendapatan
konsumen, kebiasaan, selera, motivasi, serta komposisi rumah tangga. Sedangkan faktor dari
luar meliputi harga, tren, barang substitusi, status sosial, serta kebudayaan (Astuti, 2016).

Kemajuan teknologi memberikan kemudahan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
masyarakat, baik berupa barang ataupun jasa. Banyaknya kemudahan serta keefektifan yang
ditawarkan akibat adanya kemajuan teknologi dan informasi, jika tidak dibarengi dengan
perilaku konsumsi yang bijak maka akan dapat menimbulkan masalah khususnya dalam
berperilaku konsumsi. Pada umumnya masyarakat akan mendahulukan kebutuhan dasarnya
daripada kekebutuhan lain yang bukan menjadi prioritas. Adapun kebutuhan dasar yang
dimaksud seperti misalnya rumah, pakaian, makan, biaya sekolah, dan sebagainya. Mayoritas
remaja mempunyai kecenderungan perilaku konsumtif yang disebabkan karena karakter remaja
yang mudah terhasut oleh lingkungannya (Widyawati et al., 2019). Siswa jenjang menengah
atas termasuk dalam kategori remaja. Dimana remaja merupakan kelompok penduduk pada
usia 10 sampai dengan 19 tahun (Nurmala, 2020). Remaja seringkali disebut pada tahap
pencarian identitas karena remaja masih belum dapat mengontrol dan mengendalikan dengan
penuh peran psikis ataupun fisiknya (Al-Farugq & Sukatin, 2020).

SMA Negeri 1 Taman ialah sekolah menengah atas negeri yang terdiri dari tiga program
jurusan yaitu program jurusan IPA, program jurusan IPS, dan program jurusan Bahasa. Peneliti
memilih subyek penelitian kelas XI pada jenjang sekolah menengah atas yakni SMA Negeri 1
Taman karena siswa kelas X1 SMA termasuk dalam usia remaja yang memiliki kecenderungan
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terhadap perilaku konsumsi yang labil, jumlah siswa kelas X1 yang banyak sehingga peneliti
dapat memperoleh data pendukung lebih banyak pula. Dengan begitu diharapkan hasil data
yang diperoleh juga akan lebih akurat. Terdapat permasalahan yang mendukung peneliti untuk
melakukan kajian lebih mendalam karena berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti
diperoleh fakta bahwa masih terdapat siswa yang lebih memprioritaskan membeli barang yang
bersifat keinginan semata daripada kebutuhan sekolah. Selain itu, siswa lebih banyak yang
membelanjakan uangnya di kantin sekolah daripada membawa bekal dari rumah agar lebih
hemat. Namun mereka memilih untuk membeli di kantin sekolah dengan alasan agar lebih
praktis.

Berdasarkan interview dengan guru ekonomi di SMA Negeri 1 Taman, yakni Bapak
Maryoto. Didapatkan fakta bahwa minat belajar ekonomi siswa cukup bagus, tetapi masih
terdapat sebagian siswa yang tidak berminat dalam belajar ekonomi, sehingga hal ini dapat
mempengaruhi pola perilaku konsumsi siswa. Begitu juga keterangan yang diberikan oleh
beberapa siswa bahwa masih terdapat siswa yang tidak berminat dalam mengikuti
pembelajaran ekonomi dengan berbagai alasan, misalnya karena sebagian dari mereka tidak
menyukai materi perhitungan, karena mata pelajaran ekonomi banyak terdapat perhitungan dan
angka.

Pengertian konsumsi menurut (Yusnita, 2020) adalah tindakan yang dilakukan dalam
rangka memenuhi kebutuhan hidup dengan membelanjakan barang ataupun jasa. Perilaku
konsumsi merupakan proses seseorang dalam mengurangi nilai atau fungsi barang dan jasa
(Kusniawati & Kurniawan, 2016). Pemahaman konsep ekonomi sangat diperlukan karena hal
ini dapat memengaruhi perilaku ekonomi siswa (Yanti et al., 2014). Tinggi atau rendahnya
pemahaman konsep dasar ekonomi siswa menunjukkan seberapa besar tingkat literasi
ekonomi. Dalam arti bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman konsep dasar ekonomi siswa,
maka semakin tinggi pula tingkat literasi ekonominya. Apabila pemahaman ekonomi siswa
tinggi maka akan menimbulkan perilaku yang rasional. begitu juga sebaliknya, apabila tingkat
pemahaman konsep dasar ekonomi siswa rendah maka tingkat literasinya juga rendah.

Literasi ekonomi merupakan perangkat yang digunakan untuk mengganti perilaku tidak
bijak menjadi bijak (Hasan, 2020) . Perilaku yang dimaksud misalnya bagaimana cara
menggunakan penghasilan untuk berinvestasi, saving, dan memenuhi kebutuhan hidup untuk
mencapai kesejahteraan. Menurut (Yasmin et al., 2014) mengemukakan literasi ekonomi
sebagai pengetahuan atau pemahaman tentang teori dasar ekonomi yang meliputi konsep dan
aplikasinya. Literasi ekonomi merupakan penguasaan konsep ilmu ekonomi siswa (Jafar,
2019). Dimana ilmu ekonomi dapat menjadi pedoman bagi siswa dalam menentukan perilaku
konsumsinya, baik berupa barang ataupun jasa yang akan mereka beli. Teori perilaku konsumsi
berhubungan dengan proses pengambilan keputusan seseorang dalam menentukan pilihannya
terhadap berbagai alternatif pilihan, siswa dapat menentukan skala prioritasnya. Oleh karena
itu, literasi ekonomi berguna bagi siswa untuk melihat cara agar dapat menjadi siswa yang bijak
dalam melakukan kegiatan ekonomi, khususnya kegiatan konsumsi. Pemahaman ekonomi
berpengarh positif pada perilaku konsumsi. Pendapat lain juga diutarakan oleh (Astuti, 2016)
bahwa apabila literasi yang dimiliki seseorang tinggi, maka perilaku konsumsinya semakin
rendah. Sebaliknya, jika rendah tingkat literasinya, maka perilaku konsumsinya akan semakin
meningkat. Penelitian ini sependapat dengan penelitian (Kusniawati & Kurniawan, 2016)
bahwa economic literacy memiliki pengaruh signifikan pada perilaku konsumsi siswa. Jika
penguasaan ekonomi siswa meningkat maka semakin logis pula perilaku konsumsinya.

Teman sebaya merupakan remaja atau anak-anak pada rentan usia atau kedewasaan yang
relatif sama (Santrock, 2003). Definisi lain juga diutarakan oleh (Yudha et al., 2017) yang
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mendefinisikan teman sebaya sebagai gabungan beberapa orang yang mempunyai persamaan
umur dan status dan saling berhubungan sehingga memberikan dampak satu dengan lainnya.
Teman sebaya dapat menjadi pengaruh bagi remaja dalam mengambil keputusan, termasuk
dalam hal konsumsi (Maris & Listiadi, 2021). Teman sebaya dapat berperan sebagai pemberi
berbagai informasi mengenai dunia luar yang tidak diperolah dari lingkungan keluarga
(Yunalia & Etika, 2020). Berdasarkan penelitian terdahulu terbukti adanya perbedaan hasil
penelitian. Berdasarkan penelitian (Wahidah, 2018) teman sebaya mempunyai pengaruh
signifikan pada pola konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP UNTAN. Lingkungan
pertemanan mempunyai pengaruh yang cukup dominan untuk memengaruhi perilaku konsumsi
mahasiswa FKIP UNTAN.

Kontrol diri merupakan pengendalian dalam hati dan pikiran seseorang atas segala
dorongan yang timbul untuk mencapai kehidupan yang lebih baik (Tan, 2021). Selain itu
(Borba, 2008) juga mengartikan kontrol diri sebagai kemampuan internal seseorang dalam
mengerjakan suatu hal yang mestinya harus dilakukan. Kemampuan inilah yang membuat
seseorang mampu membuat keputusan yang tepat saat menghadapi pemikiran buruk yang
muncul di kepala kita sehingga membantu kita agar dapat bertindak tepat serta menjauhi
permasalahan (Marsela et al., 2020). Kemampuan mengendalikan diri atau kontrol diri perlu
diajarkan kepada anak sejak dini karena kontrol diri sangat memengaruhi hubungan interaksi
seseorang dengan orang lain di sekitarnya (Ekasari & Yuliyana, 2012). Terutama dalam hal
berperilaku konsumsi. Kontrol diri yang kuat akan dapat mengendalikan seseorang agar
mampu bersikap rasional dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Faidah et al., 2018). Self
control mempunyai pengaruh yang signifikan pada perilaku konsumsi siswa (Faidah et al.,
2018). Dimana peningkatan kontrol diri akan selalu diikuti oleh peningkatan perilaku ekonomi.

Berdasarkan permasalahan dan perbedaan hasil penelitian diatas, perlu adanya variabel
mediasi untuk pemecahan masalah tersebut. Peneliti memilih variabel kontrol diri sebagai
variabel mediasi. Dengan demikian, penelitian ini membahas tentang pengaruh literasi
ekonomi dan teman sebaya pada perilaku konsumsi siswa yang dimediasi oleh kontrol diri.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis literasi ekonomi pada kontrol diri, literasi
ekonomi pada perilaku konsumsi, teman sebaya pada kontrol diri, teman sebaya pada perilaku
konsumsi, kontrol diri pada perilaku konsumsi, literasi ekonomi pada perilaku konsumsi
melalui kontrol diri, serta teman sebaya pada perilaku konsumsi melalui kontrol diri. Dari
penelitian terdahulu yang dilakukan (Kusniawati & Kurniawan, 2016) meneliti tentang teman
sebaya dan pemahaman ekonomi pada perilaku konsumtif mahasiswa dengan life style sebagai
variabel mediasi. Penelitian serupa yang dilakukan oleh (Izazi & Styaningrum, 2020) meneliti
tentang literasi ekonomi pada perilaku konsumsi yang diperantarai oleh variabel kontrol diri,
namun mengaji pada subyek penelitian mahasiswa Universitas PGRI Madiun.

Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif asosiatif. Data yang didapat dari penelitian
ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Siswa kelas XI-IPS sebanyak 137 siswa
sebagai populasi penelitian. Simple random sampling sebagai teknik yang digunakan dalam
penentuan sampel (Sugiyono, 2017). Simple random sampling dapat dikatakan sebagai teknik
yang paling simple, karena sampel dipilih dengan acak tanpa memerhatikan strata dalam
populasi (Edwar & Patrikha, 2016). Rumus yang digunakan dalam menghitung jumlah sampel
beracuan pada rumus Slovin.

p-ISSN 2337-571X | e-ISSN 2541-562X
©2022 Edunomic: Jurnal llmiah Pendidikan Ekonomi
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1360571306&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1475639237&1&&

Edunomic: Jurnal limiah Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Vol. 10, No. 2, Tahun 2022
149
N

"IN e

Keterangan:

n: Jumlah sampel

N: Jumlah populasi

e : Presentase toleransi ketidaktelitian kesalahan (menggunakan taraf kesalahan 5%)

Perhitungan jumlah sampel berlandaskan rumus Slovin sebagai berikut:

137

N 11 137.(0,05)2
Berdasarkan perhitungan dengan rumus tersebut dapat diketahui jumlah sampel yang
digunakan yaitu sebanyak 102 siswa. Berikut merupakan tabel dari pendistribusian sampel.

=102

Table 1. Pendistribusian Sampel

Kelas Jumlah Siswa Perhitungan Sampel Jumlah Sampel
XI-1PS 1 36 36/137x102 27
X1-IPS 2 35 35/137x102 26
X1-1PS 3 32 32/137x102 24
X1-1PS 4 34 34/137x102 25

Jumlah 137 102

Instrumen penelitian menggunakan tes dan kuisioner yang beracuan pada skala likert.
Sebelum instrumen dibagikan, peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas (Janna,
2020). Variabel literasi ekonomi menggunakan instrumen yang diambil dari National Council
of Economic Education (NCEE) (Walstad et al., 2010). Instrumen yang digunakan dalam
variabel teman sebaya menurut (Rizqillah, 2019) dapat diukur dengan 3 indikator yaitu (1)
Adanya kesamaan antar anggota; (2) Meniru perilaku anggota kelompok; (3) Mengenalkan
informasi baru yang tidak diperoleh dari keluarga (Santrock, 2003); (4) Memiliki kebiasaan
yang sama. Instrumen yang digunakan dalam variabel kontrol diri diadopsi dari (Maharani,
2018) yang diukur dengan 3 indikator (1) Kontrol perilaku; (2) Kontrol kognitif; (3) Kontrol
keputusan. Instrument yang digunakan dalam variabel perilaku konsumsi menurut (Rizqillah,
2019) dapat dilihat dengan cara menentukan pilihan, tingkat harga, citra perusahaan, waktu,
secara emosional, dan berdasarkan informasi.

Penelitian ini menganalisis data dengan teknik Method Succesis Interval (MSI). Pada
penelitian ini memanfaatkan alat analisis SEM. Menggunakan metode perhitungan koefisien
partial least square ((Solimun et al., 2017). Berbantuan aplikasi warpPLS 6.0.

Hasil dan Pembahasan
Analisis SEM menggunakan WarpPLS
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Gambar 1. Structural Equation Modeling

Hasil Pengujian Hipotesis
Pengaruh Langsung

1)

2)

3)

4)

Tabel.2 Path koefisien and P-value

Pengaruh Antar Variabel Path P-value Keterangan
koefisien

Literasi Kontrol diri 0,090 0,177 Tidak

ekonomi signifikan

Literasi Perilaku 0,160 0,047 Signifikan

ekonomi konsumsi

Teman sebaya Kontrol diri -0,373 <0,001 Signifikan

Teman sebaya Perilaku 0,636 <0,001 Signifikan
konsumsi

Kontrol diri Perilaku 0,297 <0,001 Signifikan
konsumsi

Ditemukan pengaruh yang tidak signifikan dan positif antara literasi ekonomi pada kontrol
diri yang dibuktikan pada nilai path koefisien 0,090 dan p-value 0,177. Mengingat jika
p>0,05 maka bisa diartikan tidak signifikan.

Ditemukan pengaruh signifikan dan positif antara literasi ekonomi pada perilaku konsumsi
yang dibutikan pada nilai path koefisien 0,160 dan p-value sebesar 0,047. Mengingat jika
p<0,05, sehingga diartikan signifikan. Koefisien jalur bertanda positif yang berarti terdapat
hubungan positif antara literasi ekonomi dengan perilaku konsumsi.

Ditemukan pengaruh yang signifikan dan negatif antara teman sebaya pada kontrol diri
dengan nilai path koefisien -0,373 dan p-value sebesar <0,001. Apabila p<0,05 maka dapat
diartikan signifikan.

Ditemukan pengaruh signifikan dan positif antara teman sebaya pada perilaku konsumsi
pada nilai path koefisien 0,636 dan p-value sebesar <0,001. Apabila p<0,05 sehingga
diartikan signifikan. Sedangkan koefisien jalur bertanda positif maka dapat dikatakan
terdapat hubungan positif antara teman sebaya dengan perilaku konsumsi.
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5) Ditemukan pengaruh yang signifikan dan positif antara kontrol diri pada perilaku
konsumsi pada nilai path koefisien 0,297 dan P-value <0,001. Apabila p<0,05 sehingga
diartikan signifikan. Sedangkan koefisien jalur bertanda positif maka dapat diartikan
terdapat hubungan yang positif antara kontrol diri dengan perilaku konsumsi.

Pengaruh Tidak Langsung
Tabel 3. Indirect Effects for Paths and P-values With 2 Segments

Pengaruh Antar Variabel Variabel mediasi | Path P-value
koefisien
Literasi ekonomi | Perilaku konsumsi | Kontrol diri 0,027 0,351
Teman sebaya Perilaku konsumsi | Kontrol diri -0,111 0,053

6) Ditemukan pengaruh yang tidak signifikan dan positif kontrol diri sebagai variabel mediasi
pengaruh antara literasi ekonomi (X1) pada perilaku konsumsi (Y2) dengan path koefisien
0,027 serta P-value 0,351. Apabila P-value >0,05 maka dapat diartikan tidak signifikan.

7) Ditemukan pengaruh yang tidak signifikan dan negatif kontrol diri sebagai variabel
mediasi pengaruh antara teman sebaya (X2) pada perilaku konsumsi (Y2) dengan nilai
path koefisien -0,111 serta P-value 0,053. Apabila P-value >0,05 maka dapat diartikan
tidak signifikan.

Pengaruh Literasi Ekonomi (X1) Pada Kontrol Diri (Y1)

Berdasarkan pada running data hipotesis pertama ditemukan bahwa tidak adanya
pengaruh antara literasi ekonomi (X1) terhadap kontrol diri (Y1). Dimana hal ini berarti
hipotesis pertama ditolak yang dapat ditunjukkan pada nilai path koefisien 0,090 dan p-value
0,177. Berlandaskan pada nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara literasi ekonomi (X1) dengan kontrol diri (Y1). Hal tersebut tidak sependapat
dengan penelitian (Sina, 2012) yang berpendapat bahwa pemahaman literasi ekonomi dapat
menjadi pandangan siswa untuk mengubah perilaku konsumsi yang tidak bijak menjadi bijak.
Siswa perlu memahami tentang literasi ekonomi dan kemampuan kontrol diri yang baik agar
dapat menjadi siswa yang cerdas dan bijak dalam menentukan skala prioritasnya dengan lebih
mendahulukan kebutuhan daripada keinginan (Rozaini & Ginting, 2019). Terlebih jika
pemahaman literasi ekonomi yang dibarengi dengan kemampuan kontrol diri yang baik akan
terciptanya perilaku yang mengarah pada hal positif dan pola konsumsi yang baik pula (Rozaini
& Ginting, 2019). Dengan demikian literasi ekonomi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap kontrol diri siswa kelas XI-IPS SMA Negeri 1 Taman. Apabila siswa
mempunyai pemahaman literasi yang baik maka hal tersebut tidak menjamin siswa akan
berperilaku sama dalam mengontrol dirinya. Hal tersebut dikarenakan adanya pengaruh lain
yang memengaruhi seperti kepribadian (Listyorini, 2012).

Pengaruh Literasi Ekonomi (X1) Pada Perilaku Konsumsi (Y2)

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis kedua terdapat pengaruh antara literasi
ekonomi (X1) perilaku konsumsi (Y2). Dimana hal ini berarti hipotesis kedua diterima yang
dapat dibuktikan pada nilai path koefisien 0,160 dan p-value 0,047. Berlandaskan pada nilai
tersebut dapat diketahui bahwa adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara literasi
ekonomi (X1) dengan perilaku konsumsi (Y?2). Penelitian ini sejalan dengan teori yang
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berpendapat bahwa pemahaman literasi ekonomi dapat menjadi pandangan siswa untuk
mengubah perilaku konsumsi yang tidak bijak menjadi bijak (Sina, 2012). Menurut
(Kusniawati & Kurniawan, 2016) berpendapat bahwa penguasaan ekonomi berpengaruh
signifikan pada perilaku ekonomi. Jika semakin meningkat penguasaan ilmu ekonomi siswa,
maka perilaku konsumsinya akan cenderung rasional dan begitu sebaliknya, jika semakin
rendah penguasaan ekonomi siswa maka perilaku konsumsinya cenderung irasional. Pendapat
serupa juga diutarakan oleh (Astuti, 2016) literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
pada economic behavior mahasiswa. Pendapat serupa juga didukung oleh (Juliana et al., 2013)
terdapat keterkaitan positif dan signifikan dari pemahaman ekonomi terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP UNTAN. Tingkat literasi ekonomi dapat
memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa. Penelitian ini tidak didukung oleh (Kurnia &
Hakim, 2021) yang menghasilkan fakta bahwa economic literacy tidak memiliki pengaruh pada
perilaku konsumsi mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa. Semakin meningkatkatnya
literasi ekonomi mahasiswa tidak memengaruhi tingkat konsumtifnya. Dengan demikian siswa
kelas XI-IPS SMAN 1 Taman harus mempunyai pemahaman yang baik terhadap literasi
ekonomi sebagai pengetahuan dan mengimplementasikannya kehidupan, khususnya dalam
berperilaku konsumsi.

Pengaruh Teman Sebaya (X2) Pada Kontrol Diri (Y1)

Berdasarkan pada running data hipotesis ketiga adanya pengaruh signifikan dan
negatif antara teman sebaya (X2) pada kontrol diri (Y1). Dimana hal ini berarti hipotesis ketiga
diterima yang dapat dibuktikan pada nilai path koefisien -0,373 serta P-value<0,001.
Berdasarkan nilai tersebut dapat didefinisikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara
teman sebaya pada kontrol diri. Koefisien jalur bertanda negatif diartikan bahwa semakin tinggi
tingkat teman sebaya maka kontrol dirinya akan semakin rendah. Hasil penelitian ini
memperkuat penelitian terdahulu (A. B. Wicaksono & Nuryana, 2020) yang berjudul pengaruh
perilaku keuangan, kecerdasan spiritual dan lingkungan pertemanan melalui kontrol diri
terhadap pengelolaan keuangan. Bahwa dalam penelitiannya diperoleh hasil lingkungan
pertemanan berpengaruh secara signifikan pada kontrol diri siswa kelas XI SMA Pondok
Modern Selamat. Siswa harus dapat mengendalikan keinginan mereka agar tidak mudah
terpengaruh oleh lingkungan pertemanannya, karena setiap individu pastilah memiliki tingkat
ekonomi yang tidak sama (Fitriani, 2020). Oleh karena itu mereka harus pandai mengendalikan
dirinya. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh (Maris & Listiadi, 2021)
yang membuktikan teman sebaya mempunyai pengaruh yang bersifat negatif pada kontrol diri.

Pengaruh Teman Sebaya (X2) Pada Perilaku Konsumsi (Y2)

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis keempat adanya pengaruh signifikan dan
positif antara teman sebaya (X2) terhadap perilaku konsumsi (Y2). Dimana hal ini berarti
hipotesis keempat diterima yang dapat dibuktikan pada nilai path koefisien 0,636 dan P-value
<0,001. Berdasarkan nilai tersebut dapat dikatakan adanya keterkaitan yang signifikan dan
positif antara teman sebaya terhadap perilaku konsumsi siswa kelas XI-IPS SMA Negeri 1
Taman. Hal tersebut diperjelas dengan teori (Tur¢inkova & Moisidis, 2011) yang berpendapat
bahwa kelompok siswa yang berada pada usia antara 13-19 tahun cenderung dapat
memengaruhi pembelian barang anggota kelompok teman sebayanya. Pada masa usia ini
mereka akan aktif berbagi informasi mengenai sesuatu yang baru atau sesuatu yang menjadi
trend kepada teman sebayanya. Teman sebaya memiliki pengaruh signifikan pada perilaku
ekonomi siswa di Surabaya Barat (Murniatiningsih Endah, 2017). Asil serupa juga didukung
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oleh (Muslimin et al., 2020) terdapat pengatuh positif antara lingkungan pertemanan dengan
perilaku ekonomi siswa di SMAN Kota Selong, Lombok Timur, NTB. Dengan demikian teman
sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi siswa kelas XI-IPS SMA
Negeri 1 Taman. Siswa yang memiliki lingkungan pertemanan yang baik maka perilaku
konsumsinya akan baik pula dan cenderung rasional. Sedangkan siswa yang memiliki
lingkungan pertemanan yang kurang baik maka perilaku konsumsinya juga akan cenderung
irasional. Oleh karena itu hendaknya siswa dapat lebih selektif dalam memilih pergaulan dan
tidak mudah terpengaruh oleh perilaku konsumtif teman sebaya disekitarnya (Waruwo, 2018).

Pengaruh Kontrol Diri (Y1) Pada Perilaku Konsumsi (Y2)

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis kelima terdapat pengaruh signifikan
dan positif antara kontrol diri (Y1) pada perilaku konsumsi (Y2). Dimana hal ini berarti
hipotesis kelima diterima yang dapat dibuktikan pada nilai path koefisien 0,297 dan P-value
<0,001. Berlandaskan pada nilai tersebut dapat didefinisikan adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara kontrol diri (Y1) dengan perilaku konsumsi (Y2). Hal tersebut dipertegas
dengan penelitian (Sari & Irmayanti, 2021) yang menyatakan bahwa kontrol diri memiliki
pengruh ynag signifikan terhadap perilaku konsumsi. Siswa harus mempunyai tingkat
pengendalian diri yang tinggi agar mampu berperilaku konsumsi secara rasional. Hasil serupa
juga diutarakan oleh (Lutfiah et al., 2015) bahwa adanya pengaruh signifikan antara self control
dengan pola perilaku konsumsi mahasiswa UNM angkatan 2013. Mereka yang mempunyai
tingkat self control yang rendah dalam mengonsumsi barang dan jasa maka akan cenderung
bersikap irasional dalam berperilaku konsumsi. Penelitian ini berbeda dengan (Mintarti, 2016)
yang berpendapat bahwa kontrol diri memiliki pengaruh negatif pada perilaku konsumsi
mahasiswa UNM angkatan 2013. Dengan demikian self control berpengaruh secara signifikan
dan positif pada perilaku konsumsi siswa kelas XI1-IPS SMA Negeri 1 Taman. Siswa dengan
self control yang baik akan cenderung dapat mengendalikan dirinya dalam melakukan kegiatan
konsumsi dan berpikir matang sebelum membeli barang ataupun jasa yang dibutuhkan sesuai
dengan kebutuhan.

Pengaruh Literasi Ekonomi (X1) Pada Perilaku Konsumsi (Y2) Melalui Kontrol Diri (Y1)

Berdasarkan pada running data hipotesis keenam diperoleh bahwa tidak adanya
pengaruh yang signifikan dan negatif literasi ekonomi (X1) pada perilaku konsumsi (Y2)
melalui kontrol diri (Y1). Dimana hal ini berarti hipotesis keenam ditolak yang dapat
dibuktikan pada nilai path koefisien -0,067 dan p-value 0,167. Berlandaskan pada nilai tersebut
dapat diartikan bahwa adanya literasi ekonomi tidak mempunyai pengaruh secara tak langsung
terhadap perilaku konsumsi dengan pengendalian diri. Penelitian ini didukung oleh hasil dari
(I1zazi & Styaningrum, 2020) yang memeroleh fakta bahwa economic literacy mempunyai
pengaruh signifikan pada perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas
PGRI Madiun yang dimediasi oleh kontrol diri. Dengan adanya pemahaman ekonomi yang
dimiliki diimbangi dengan self control yang baik, seseorang akan dapat mengambil keputusan
dengan pertimbangan konsekuensi secara logis (Wahbi et al., 2018).

Pengaruh Teman Sebaya (X2) Terhadap Perilaku Konsumsi (Y2) Melalui Kontrol Diri
(Y1)

Berdasarkan pada running data hipotesis ketujuh diperoleh bahwa tidak adanya
pengaruh yang signifikan dan positif teman sebaya (X2) pada perilaku konsumsi (Y2) melalui
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kontrol diri (Y1). Dimana hal ini berarti hipotesis ketujuh ditolak yang dapat dibuktikan pada
nilai path koefisien 0,099 dan p-value 0,075. Berlandaskan pada nilai tersebut dapat diartikan
teman sebaya tidak mempunyai pengaruh secara tidak langsung terhadap perilaku konsumsi
melalui kontrol diri. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian (A. B. Wicaksono &
Nuryana, 2020) yang berpendapat bahwa teman sebaya memiliki pengaruh signifikan dalam
perilaku konsumsi melalui kontrol diri. Seseorang yang memiliki lingkup pertemanan yang
baik akan memengaruhi kontrol dirinya yang kemudian akan berpengaruh pula terhadap
perilakunya dalam melakukan kegiatan konsumsi. Menurut (Iskandar & Rahmayanti, 2018)
juga berpendapat serupa bahwa adanya hubungan yang positif antara literasi keuangan dengan
teman sepergaulan pada perilaku ekonomi siswa. Serta interaksi antara siswa dengan
lingkungan teman sebayanya memungkinkan terpengaruhnya kontrol diri yang dimiliki siswa
tersebut. Dengan kata lain bahwa teman sebaya juga dapat memengaruhi kontrol diri siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian didapatkan hasil bahwa ditemukan adanya pengaruh
yang tidak signifikan dan positif literasi ekonomi terhadap kontrol diri. Ditemukan adanya
pengaruh yang signifikan dan positif literasi ekonomi pada perilaku konsumsi. Adanya
pengaruh yang signifikan dan negatif teman sebaya pada kontrol diri. Ditemukan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan teman sebaya pada perilaku konsumsi. Ditemukan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan kontrol diri terhadap perilaku konsumsi. Ditemukan
adanya pengaruh yang tidak signifikan dan positif kontrol diri sebagai variabel mediasi
pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku konsumsi. Ditemukan adanya pengaruh yang tidak
signifikan dan negatif kontrol diri sebagai variabel mediasi pengaruh teman sebaya terhadap
perilaku konsumsi.

Adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan guru sebagai bahan pertimbangan
untuk pengimplementasian pembelajaran ekonomi dalam kehidupan sehari-hari siswa serta
dapat memberikan manfaat untuk memaksimalkan pentingnya penguasaan pemahaman ilmu
ekonomi dan kesadaran diri serta faktor lain dalam memengaruhi perilaku konsumsi siswa agar
lebih bijak dan rasional.
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